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ABSTRAK

Kulit nanas mengandung senyawa aktif seperti flavonoid dan tanin, yang
berpotensi sebagai agen pelindung terhadap sinar UV. Spray gel merupakan
bentuk sediaan topikal yang mengandung fase air 10-90%. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas tabir surya dari sediaan spray gel ekstrak etanol kulit
nanas menggunakan metode in vivo. Penelitian dilakukan secara eksperimental
laboratorium dengan menggunakan formulasi spray gel ekstrak kulit nanas
konsentrasi 20% dengan empat kelompok uji menggunakan hewan percobaan
mencit putih jantan. Kelompok I (tidak dipaparkan sinar UV), Kelompok II-IV
(dipaparkan sinar UV) setelah penyinaran dilakukan pengamatan terhadap
diameter eritema dan parameter histopatologi. Spray gel ekstrak kulit nanas
memenuhi karakteristik sediaan spray gel. Hasil uji aktivitas tabir surya kelompok
II, III, dan IV memiliki rata-rata diameter eritema sebesar 9,00 mm, 7,09 mm,
5,64 mm. Hasil analisis statistik menggunakan one-way ANOVA, yang
dilanjutkan dengan uji Duncan (SPSS 31.0) didapatkan nilai p<0,05. Uji. Hasil
analisis statistik uji Histopatologi menggunakan Kruskal Wallis, pada sel
inflamasi, epitelisasi, fibroblast, ketebalan epidermis didapatkan nilai p<0,05,
pada kolagen dan ketebalan dermis didapatkan nilai p>0,05. Spray gel ekstrak
kulit nanas memberikan perlindungan yang signifikan terhadap sinar UV dilihat
dari parameter histopatologi sel inflamasi, epitelisasi, fibroblast, ketebalan
epidermis, sementara untuk parameter eritema memiliki aktivitas tabir surya yang
tidak signifikan.

Kata kunci : Ananas comosus L, spray gel, eritema, tabir surya, gelling agent.



ABSTRACT

Pineapple peel contains active compounds such as flavonoids and tannins, which
have the potential to act as protective agents against UV radiation. Spray gel is a
topical dosage form containing 10-90% aqueous phase. This study aimed to
determine the sunscreen activity of ethanol extract spray gel from pineapple peel
using an in vivo method. The research was conducted experimentally in the
laboratory using a spray gel formulation of 20% pineapple peel extract, with four
test groups employing male white mice as experimental animals. Group I (not
exposed to UV), Groups II-1V (exposed to UV). After irradiation, observations
were carried out on erythema diameter and histopathological parameters. The
pineapple peel extract spray gel met the characteristics of spray gel preparations.
The sunscreen activity test results for Groups II, III, and IV showed average
erythema diameters of 9.00 mm, 7.09 mm, and 5.64 mm, respectively. Statistical
analysis using one-way ANOVA followed by Duncan’s test (SPSS 31.0) showed a
significant value of p<0.05. Histopathological analysis using the Kruskal-Wallis
test revealed significant results (p<0.05) for inflammatory cells, epithelization,
fibroblasts, and epidermal thickness, while collagen and dermal thickness showed
non-significant results (p>0.05). The pineapple peel extract spray gel provided
significant protection against UV radiation based on histopathological
parameters (inflammatory cells, epithelization, fibroblasts, and epidermal
thickness), whereas for the erythema parameter, sunscreen activity was not
significant.

Keywords: Ananas comosus L., spray gel, erythema, sunscreen, gelling agent.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penuaan dini merupakan proses penuaan kulit yang lebih cepat dari biasanya,
seperti timbulnya kerutan pada kulit wajah diusia muda bahkan pada usia 20-an
(Rahmawati et al., 2024). Sinar UV matahari bermanfaat bagi kesehatan dalam
membantu pembentukan vitamin D yang dibutuhkan oleh tulang, namun juga
memiliki efek negatif bagi kesehatan kulit. Sinar UV A memiliki panjang
gelombang (315-400 nm) dan 90% dapat mencapai permukaan bumi serta dapat
menembus kulit hingga ke lapisan dermis. Sinar UV B memiliki panjang
gelombang (280-315 nm) hanya 5% diantara seluruh UV, sebagian besar diserap
oleh lapisan stratum korneum (lapisan terluar kulit) dan hanya sebagian kecil
menembus bagian atas dermis. Sinar UV C memiliki panjang gelombang
(dibawah 280 nm), tetapi radiasinya tidak mencapai permukaan bumi karena
diserap oleh lapisan ozon yang ada pada atmosfer bumi (Rizal ef al., 2023).

Radiasi sinar ultraviolet (UV) yang berasal dari sinar matahari dapat memberi
efek negatif pada kulit seperti penuaan dini, kulit terasa terbakar (sunburn), kulit
hitam (tanning), eritema, melasma, kulit kering bahkan kanker kulit. Tabir surya
(sunscreen) dapat melindungi kulit dari kerusakan akibat sinar UV tersebut. Tabir
surya merupakan kosmetik pelindung yang dapat menyaring dan menahan sinar
matahari (Ningsih et al.,(2022). Potensi tabir surya ditentukan oleh
kemampuannya dalam menyerap atau memantulkan sinar ultraviolet yang dapat
dinilai dari besaran Sun Protection Factor (SPF). Semakin tinggi nilai SPF dari

suatu produk atau zat aktif tabir surya maka semakin efektif untuk melindungi



kulit dari pengaruh buruk sinar UV. Hasil penelitian Ali et al., (2014) semakin
besar kandungan flavonoid dalam tumbuhan, maka semakin besar nilai SPF
tumbuhan tersebut.

Seiring berkembangnya zaman, bahan baku pembuatan produk kosmetik
seperti tabir surya (sunscreen) sudah banyak menggunakan bahan kimia. Bahan
alam seperti tumbuhan asli Indonesia masih jarang digunakan dalam industri
kosmetik (Damogalad et al., 2013). Menurut Wahyuni et al., (2016) bagian buah
nanas yang dikonsumsi sebanyak 53% dan yang dibuang menjadi limbah
sebanyak 47%. Kulit buah nanas merupakan bagian yang jarang di manfaatkan.
Dalam penelitian Damogalad et al., (2013) menyebutkan kulit nanas memiliki
kandungan flavonoid dan tanin yang dapat bekerja sebagai bahan aktif pembuatan
sediaan tabir surya (sunscreen). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Salsabila
et al., (2024) ekstrak kulit nanas pada konsentrasi 20% pada sediaan krim
memiliki aktivitas tabir surya.

Sejauh ini bentuk sediaan topikal di pasaran yang banyak digunakan sebagai
tabir surya yaitu dalam bentuk gel, krim, lotion, belum banyak produk yang
membuat sediaan tabir surya dalam bentuk spray gel yang terbuat dari limbah
bahan alam. Menurut Zubaydah et al., (2022) bentuk spray memiliki keunggulan
yang dapat memberikan suatu kandungan yang konsentrat, tetapi pada saat yang
bersamaan juga memiliki kemampuan cepat kering sehingga mudah untuk
digunakan.

Sediaan spray gel memiliki kelebihan yaitu lebih mudah menyerap ke dalam
kulit jika dibandingkan dengan sediaan topikal lainnya. Bentuk spray gel juga

lebih melindungi sediaan dari kontak langsung dengan tangan sehingga akan lebih



aman dari kontaminasi mikroba. Keunggulan ini sangat dibutuhkan pada sediaan
tabir surya, mengingat sediaan ini harus diaplikasikan kembali pada kulit setiap
beraktivitas di luar ruangan (Kobwanthanakun et al., 2021). Gelling agent
merupakan komponen polimer yang memiliki berat molekul dan gabungan dari
beberapa molekul dan lilitan dari polimer yang akan memberikan sifat kental pada
gel. Pada penelitian ini menggunakan gelling agent Natrium Carbocymetyl
Cellulose (Na-CMC). Na-CMC adalah salah satu dari turunan selulosa yang
memiliki sifat netral, viskositas stabil, menghasilkan basis gel yang jernih dan
film yang kuat pada kulit ketika kering (Zubaydah et al., 2022).

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian dilakukan pembuatan sediaan
tabir surya spray gel ekstrak etanol kulit nanas (4Ananas comosus (L.) Merr.)
konsentrasi 20% dengan menggunakan gelling agent Na-CMC dan melakukan uji
aktivitas tabir surya spray gel dengan metode in vivo dengan mengamati diameter

eritema dan hasil histopatologi.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah spray gel ekstrak etanol kulit nanas (4Ananas comosus (L.) Merr.)
konsentrasi 20% memenuhi karakteristik untuk dijadikan sediaan tabir surya
spray gel menggunakan gelling agent Na-CMC ?

2. Apakah sediaan tabir surya spray gel dari ekstrak kulit nanas (4Ananas
comosus (L.) Merr.) konsentrasi 20% dengan gelling agent Na-CMC memiliki
aktivitas tabir surya yang signifikan pada uji menggunakan mencit dinilai dari

diameter eritema dan histopatologi?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui spray gel ekstrak etanol kulit nanas (4dnanas comosus (L.)
Merr.) konsentrasi 20% memenuhi karakteristik untuk dijadikan sediaan tabir
surya spray gel menggunakan gelling agent Na-CMC.

Untuk mengetahui sediaan tabir surya spray gel dari ekstrak kulit nanas
(Ananas comosus (L.) Merr.) konsentrasi 20% dengan gelling agent Na-CMC
memiliki aktivitas tabir surya yang signifikan pada uji menggunakan mencit

dinilai dari diameter eritema dan histopatologi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah
kulit nanas sebagai bahan aktif sedaiaan tabir surya.

Bagi bidang farmasi, menemukan inovasi baru yaitu sediaan tabir surya spray
gel dari ekstrak etanol kulit nanas.

Bagi peneliti, dapat menambah ilmu dan pengalaman.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji aktivitas tabir surya spray gel ekstrak kulit nanas

(Ananas comosus (L.) Merr) konsentrasi 20% yang telah dilakukan

didapatkan kesimpulan bahwa :

1. Ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) konsentrasi 20%
memenuhi karakteristik untuk dijadikan sediaan tabir surya spray gel
dengan gelling agent Na-CMC.

2. Spray gel ekstrak kulit nanas memberikan perlindungan yang signifikan
terhadap sinar UV dinilai dari parameter histopatologi, sementara untuk
parameter eritema sediaan tidak memberikan perlindungan yang

signifikan sebagai tabir surya.

7.2 Saran
Pada penelitian selanjutnya mengenai sediaan spray gel ekstrak kulit nanas
dapat disarankan untuk menaikkan konsentrasi ekstrak kulit nanas dan
melakukan penyinaran berulang untuk mendapatkan hasil eritema yang lebih

jelas.
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